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ABSTRAK
Kecamatan/Kota Brebes adalah Ibukota dari Kabupaten Brebes, Propinsi Jawa Tengah. Tingkat pertumbuhan penduduk Kabupaten Brebes adalah 1,32 % per tahun. Perkembangan tersebut menyebabkan meningkatnya kebutuhan fasilitas umum seperti suplai air minum menjadi tinggi. Pada saat ini, PDAM Kabupaten Brebes wilayah pelayan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari melayani 15,23% dari jumlah penduduk ketiga kecamatan tersebut. Tingkat kebocoran distribusi sebesar 33,95% dengan durasi pelayanan air minum 13,34 jam perhari. Kapasitas produksi untuk wilayah pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari sebesar 83 liter/detik. Pengembangan jaringan distribusi sistem penyediaan air minum untuk wilayah pelayanan tersebut direncanakan mulai tahun 2012-2021 dengan peningkatan pelayanan hingga 45% dan durasi pelayanan 24 jam. Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan pengembangan jaringan distribusi sistem penyediaan air minum di Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari dari tahun 2012-2021, diketahui bahwa kebutuhan air minum harian maksimum penduduk adalah 274,87 liter/detik. Sedangkan kebutuhan air minum pada jam puncak adalah 437,30 liter/detik.  
Kata kunci : evaluasi jaringan distribusi, sistem penyediaan air minum, PDAM Kabupaten Brebes.

ABSTRACT
Brebes City is capital city of Brebes Regency, middle province of Java. Level of Population Growth in Brebes City is 1,32 % a year. The growth of population causes general facilities in Brebes City are needed to be fulfilled, such as  supply of clean water increase. At this moment, Brebes PDAM service district of Brebes, Jatibarang and Wanasari has served 15,23 % people from third of district total population. Distribution leakage level is 33,95 % with duration of clean water service is 13,34 hours a day. Production capacity Brebes PDAM service district of Brebes, Jatibarang and Wanasari is up to 83 l/s. The development of distribution network clean water system for third district is planned to the year 2012-2021 with service enhanced up to 45 % and the duration of service is 24 hours a day. Based on calculation result, the development of distribution network clean water system planning of Brebes PDAM service district of Brebes, Jatibarang and Wanasari from year 2012 until 2021, maximum daily need of clean water is 274,87 l/s. While amount of water required in peak hours is 437,30 l/s.







Propinsi Jawa Tengah merupakan salah satu propinsi yang memiliki kemajuan cukup pesat di Indonesia. Kemajuan yang pesat menjadi salah satu alasan bagi penduduk Indonesia untuk bertransmigrasi ke wilayah tersebut sehingga terjadi peningkatan jumlah penduduk. Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan semakin meningkatnya kebutuhan air minum penduduk Propinsi Jawa Tengah khususnya untuk wilayah Kabupaten Brebes. Hal ini dianggap penting karena Kabupaten Brebes merupakan wilayah yang cukup potensial untuk dilakukan pengembangan dalam hal sarana dan prasarana umum.


Permasalahan yang dihadapi oleh PDAM Kabupaten Brebes saat ini adalah tidak adanya sumber air baku yang memenuhi persyaratan secara kualitas, kuantitas dan kontinuitas. Permasalahan yang ada semakin buruk karena PDAM Kabupaten Brebes hanya dapat beroperasi selama kurang dari 24 jam dan memiliki tingkat pelayanan yang masih cukup rendah yaitu kurang dari 30% tidak sesuai dengan MDG’s 2015. Melihat kondisi yang seperti itu PDAB (Perusahaan Daerah Air Bersih) Propinsi Jawa Tengah berusaha meningkatkan kapasitas produksi air minum untuk wilayah Propinsi Jawa Tengah sebesar 650 liter/detik yang akan terbagi untuk 3 (tiga) wilayah, sedangkan dari alokasi debit 
air minum tersebut PDAM Kabupaten Brebes mendapatkan tambahan debit air minum sebesar 200 liter/detik untuk wilayah Kabupaten Brebes, yang selanjutnya akan dialirkan ke wilayah pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari,  Sehingga langkah yang dapat dilakukan oleh PDAM Kabupaten Brebes untuk dapat menyerap seluruh debit tambahan dari PDAB Propinsi Jawa Tengah adalah dengan memperbaiki sistem yang telah ada, sedangkan untuk meningkatkan kapasitas distribusi dan tingkat pelayanan air minum maka PDAM Kabupaten Brebes harus melakukan pengembangan jaringan distribusi.
	Sampai saat ini PDAM Kabupaten Brebes telah melakukan berbagai cara untuk meningkatkan kapasitas distribusi guna meningkatkan pelayanan di wilayah pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari, namun usaha tersebut masih belum bisa memenuhi kebutuhan air minum penduduk di Kecamatan tersebut, ditambah lagi belum ada evaluasi kapasitas jaringan eksisting terhadap debit air minum tambahan dari PDAB Propinsi Jawa Tengah. Dengan adanya alokasi anggaran untuk melakukan pengembangan jaringan, maka berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan kegiatan “Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Sistem Penyediaan Air Minum PDAM Kabupaten Brebes Wilayah Pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari”.
Identifikasi Masalah
Permasalahan yang dihadapi dalam Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kabupaten Brebes Wilayah Pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari, antara lain :
1.	Kurangnya debit air minum yang tersedia untuk melayani penduduk di Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari. 
2.	Rendahnya tingkat pelayanan dan durasi pelayanan di Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari.
3.	Jaringan distribusi sistem penyediaan air minum eksisting tidak mampu melayani seluruh penduduk di Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari. 
4.	Adanya permasalahan teknis pada jaringan distribusi sistem penyediaan air minum eksisting di Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari.
5.	Tidak adanya evaluasi mengenai kapasitas jaringan distribusi sistem penyediaan air minum eksisting terhadap debit air minum tambahan dari PDAB Propinsi Jawa Tengah.
6.	Tidak adanya rencana pengembangan jaringan distribusi sistem penyediaan air minum untuk memanfaatkan debit air minum tambahan dari PDAB Propinsi Jawa Tengah untuk wilayah pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada di PDAM Kabupaten Brebes Wilayah Pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari maka akan dilakukan pembatasan terhadap masalah yang akan dibahas, yaitu :
1.	Adanya debit air minum tambahan dari PDAB Propinsi Jawa Tengah yang harus dimanfaatkan.
2.	Adanya permasalahan teknis yang belum dievaluasi mengenai kapasitas pada jaringan distribusi sistem penyediaan air minum eksisting di Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari terhadap debit air minum tambahan dari PDAB Propinsi Jawa Tengah.
3.	Tidak adanya rencana pengembangan jaringan distribusi sistem penyediaan air minum untuk memanfaatkan debit air minum tambahan dari PDAB Propinsi Jawa Tengah untuk wilayah pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari. 
Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang yang dijadikan acuan dalam melakukan Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Sistem Penyediaan Air Minum PDAM Kabupaten Brebes Wilayah Pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari, antara lain :
1.	Bagaimana kondisi eksisting jaringan distribusi sistem penyediaan air minum di Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari yang meliputi karakteristik wilayah pelayanan, sumber air minum, jaringan distribusi, cakupan pelayanan, tingkat pelayanan, jenis-jenis pelayanan dan kebutuhan dasar air minum penduduk tersebut?
2.	Bagaimana Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Sistem Penyediaan Air Minum di Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari sesuai dengan tingkat pertumbuhan penduduk dan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Brebes ?
Tujuan
Tujuan dari perencanaan ini adalah:
1.	Melakukan analisis mengenai permasalahan yang ada pada jaringan distribusi sistem penyediaan air minum eksisting di Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari meliputi sumber air minum, kapasitas produksi, reservoir, jaringan distribusi, daerah dan tingkat pelayanan.









Gambar 1 Skema Metodologi Perencanaan




Sumber air minum berasal dari Mata Air KAligiri 60 liter.detik, Sungai Pemali 25 liter/detik, Sumur Dalam Jatibarang I dan II dengan total 15 liter/detik, Sumur dalam Klampis 10 liter/detik, Sumur Dalam Jagalempeni 10 liter/detik, dan Sumur Dalam Rengas Pandawa 10 liter/detik. Data diatas merupakan kapasitas disain, namun pada kenyataannya dari total kapasitas disain sebesar 125 liter/detik, hanya tersedia sumber air minum sebanyak 83 liter/detik. Hal ini disebabkan karena tidak tersedianya sumber air minum yang cukup.

Kuantitas Sumber Air Minum




Sumber Air Minum 
No	Sumber Air Minum	Kondisi
		Kualitas Air	Kuantitas Air	Jam Operasi
1	M.A Kaligiri	Baik	Tetap	24 Jam
2	Sungai Pemali	Tidak Baik	Drop	12 Jam
3	SDL Jatibarang I	Baik	Turun	10 Jam
4	SDL Jatibarang II	Baik	Turun	10 Jam
5	SDL Klampis	Baik	Turun	10 Jam





















Sumber : PDAM Kabupaten Brebes, 2011

Kebutuhan Air Minum 
	Berdasarkan hasil dari perhitungan, kebutuhan air minum penduduk di wilayah pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari adalah sebagai Berikut.

Tabel 2









Sumber : PDAM Kabupaten Brebes, 2011

Sistem Transmisi Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari
















Gambar 2 Jaringan Transmisi
    Sumber : Hasil Analisis, 2011
	Berdasarkan hasil simulasi menggunakan program EPANET, sudah memenuhi kriteria disain Dirjen Pekerjaan Umum, 2002 dalam hal kecepatan maupun sisa tekan yaitu untuk Kecepatan 0,3< x < 3meter/detik dan sisa tekanan sebesar > 10 meter.

Sistem Distribusi






















Gambar 3 Jaringan Distribusi 
Sumber : Hasil Analisis, 2011
Tingkat Pelayanan
	Berdasarkan data yang didapat dari PDAM Kabupaten Brebes, besarnya tingkat pelayanan di wilayah pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari yaitu 15,23 %.  Dengan perincian sebagai berikut.
Tabel 3
Tingkat Pelayanan





Sumber : PDAM Kabupaten Brebes, 2011

Tingkat Kebocoran Air Minum
	Kebocoran Air Minum di PDAM Kabupaten Brebes Wilayah Pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari adalah sebagai berikut.
Tabel 4







Sumber : PDAM Kabupaten Brebes, 2011

Hasil Evaluasi dan Analisis
Tabel 5 Hasil Evaluasi dan Analisis




Kontinuitas 	13,43 jam	 24 jam	Tidak Memenuhi
Kapasitas Produksi	83 l/s	1.1 x Qrata-rata = 82,65 l/s	Memenuhi
Hasil Produksi	Baik	Terjamin	Memenuhi
Kebutuhan Air Rata-rata	75,13 l/s	Domestik &Kebocoran	Memenuhi
Kebutuhan Air Harian Maksimum	82,65 l/s	1.1 x Qrata-rata 	Tidak Memenuhi
Kebutuhan Air Jam Puncak	123,96 l/s	1.75x Qrata-rata 	Tidak Memenuhi
 Kebocoran	33.95%	15-30%	Tidak Memenuhi
Daerah Terlayani	Sebagian wilayah	Mencakup Wilayah	Tidak Memenuhi
Tingkat Pelayanan	15,23%	60% (MDG's)	Tidak Memenuhi
Sumber : Analisis dan Perhitungan, 2011
PERENCANAAN PENGEMBANGAN JARINGAN DISTRIBUSI 
Sumber Air Minum dan Reservoir Produksi
Sumber air minum baru berasal dari Reservoir Yamansari dan sumber air minum lama yaitu Mata Air Kaligiri dengan total debit sebesar 260 liter/detik. Reservoir Yamansari memanfaatkan beberapa mata air yaitu Mata Air Sangkanayu, Mata Air Suniarsih, Mata Air Banyumudal, Mata Air Serang, Mata Air Suci.























Gambar 4 Jaringan Distribusi Utama
Sumber : Hasil Analisis, 2011
	Perencanaan yang dilakukan sudah sesuai dengan kriteria disain Dirjen Pekerjaan Umum 2002, dengan kecepatan 0,3<x<3 meter/detik dan sisa tekan >10 meter. Dengan jenis pipa PVC dan diameter 300mm dan 500mm.

Perencanaan Pembuatan Reservoir distribusi 
	Berdasarkan hasil perhitungan didapat faktor pengali sebesar 6,77 %. Kebutuhan Reservoir Padasugih adalah 920 m3 dengan dimensi PxLxT yaitu 10x10x4 meter, sedangkan Reservoir Sidamulya adalah 320 m3 dengan dimensi PxLxT yaitu 10x8x4 meter.

Perencanaan Pembagian Zona Pelayanan dan Tahap Pengembangan
	Pada perencanaan pengembangan jaringan distribusi sistem penyediaan air minum PDAM Kabupaten Brebes wilayah pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari akan dibagi perr zona pelayanan dan tahap pengembangan. Berikut ini adalah perencanaannya.
Tabel 6 Pembagian Zona Daerah Pelayanan
Daerah Perencanaan	Zona Pelayanan	Tahapan Pengembangan	Sumber Air Minum	Kapasitas Maksimal (l/s)	Elevasi (m)
Kecamatan Brebes











Tegalwulung	Zona Pelayanan A	Tahap I       (2012-2016)	Mata Air Kaligiri	60	106,5
Tembelang					
Pamengger					
Kedung Tukang	Zona Pelayanan B				
Kramat	Zona Pelayanan C				










Siasem	Zona Pelayanan D	Tahap II       (2017-2021)			
Sigentong					
Sidomulya	Zona Pelayanan E				
Sumber : Analisis dan Perhitungan, 2011

Perencanaan Kebutuhan Air Minum Eksisting
	Hal ini harus dilakukan karena sumber air minum lama akan dinonaktifkan kecuali Mata Air Kaligiri, selanjutnya sumber air minum yang akan digunakan adalah dari Reservoir Yamansari dan Mata Air Kaligiri dengan total debit 260 liter/detik. Selanjutnya sisa dari debit tersebut baru dapat dimanfaatkan untuk pengembangan jaringan distribusi.
Tabel 7 Kebutuhan Air Minum Eksisting
NO	URAIAN	SATUAN	WILAYAH PELAYANAN







7	Sisa Suplai Air Minum	l/s	68.14	40.42	40.44
Sumber : Analisis dan Perhitungan, 2011

Perencanaan Kebutuhan Air Minum Tahap I (2012-2016)
Dengan sisa sumber air minum yang ada, selanjutnya dilakukan pengembangan jaringan distribusi  tahap I ke daerah pelayanan yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan perhitungan, didapatkan kebutuhan air minum tahap I sebagai berikut.
Tabel 8
Perencanaan Kebutuhan Air Minum Tahap I 
No	Uraian	Satuan	Pengembangan Tahap I







7	Sisa Suplai Air Minum	l/detik	36,67	15,60	10,03
Sumber : Analisis dan Perhitungan, 2011

Perencanaan Kebutuhan Air Minum Tahap II (2017-2021)
Dengan sisa sumber air minum yang ada saat pengembangan tahap I, selanjutnya dilakukan pengembangan jaringan distribusi tahap II ke daerah pelayanan yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan perhitungan, didapatkan kebutuhan air minum tahap II sebagai berikut.
Tabel 9
Perencanaan Kebutuhan Air Minum Tahap II
No	Uraian	Satuan	Pengembangan Tahap II







Sumber : Analisis dan Perhitungan, 2011

Simulasi Pengembangan Jaringan Distribusi Tahap I (2012-2016)





















Simulasi Jaringan Distribusi Tahap I (2012-2016)
Sumber : analisis dan Perhitungan, 2011

Simulasi Pengembangan Jaringan Distribusi Tahap II (2017-2021)






















Simulasi Jaringan Distribusi Tahap II(2017-2021)
Sumber : analisis dan Perhitungan, 2011

RENCANA ANGGARAN BIAYA
Setelah dilakukan perencanaan pengembangan jaringan distribusi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah merencanakan anggaran biaya. Berikut ini adalah rekapitulasi RAB.
	Tabel 10
Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya
No	Uraian Kegiatan	Biaya (Rp)
1 	Pembuatan Jaringan Distribusi Utama 	66.509.685.604,83 
2	Pembuatan 2 Ground Reservoir	1.108.900.801,25 
2	Pembuatan 2 Rumah Pompa 	478.375.919,30 
3	Pengadaan 4 Pompa 	583.582.000,00 
4	Pembuatan Jaringan Distribusi Pengembangan 	33.244.728.008,08 
	TOTAL 	101.925.272.333,46
	PPN 10% 	10.192.527.233 
	TOTAL 	112.117.799.566,81
Sumber : analisis dan Perhitungan, 2011

KESIMPULAN
1.	Tingkat pelayanan PDAM Kabupaten Brebes wilayah Pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari sebesar 15,23%, sedangkan durasi pelayanan PDAM Kabupaten Brebes wilayah Pelayanan Kecamatan Brebes, Jatibarang dan Wanasari adalah 13,42 jam setiap harinya.
2.	Rencana pengembangan dilakukan dalam jangka waktu 10 (sepuluh) tahun yaitu dimulai dari tahun 2012 sampai dengan 2021. Pengembangan tersebut dibagi menjadi 2 (dua) tahapan pengembangan dengan rencana pengembangan jaringan distribusi yang berbeda – beda.
3.	Besarnya anggaran biaya yang diperlukan untuk merencanakan sistem ini sebesar Rp 112.117.799.566,81,-

SARAN
1.	Pengadaan meter induk pada beberapa titik tertentu dengan angka ketelitian yang baik.
2.	Pembacaan stand meter atau water meter dengan lebih teliti.
3.	Pengadaan alat pendeteksi kebocoran pada jalur pipa transmisi dan jalur pipa distribusi serta pengawasan pada meteran pipa pelanggan.
4.	Pengadaan alat pemantau tekanan di beberapa titik yang diperkiraan memiliki kekurangan tekanan.
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